BAB I11
METODE PENELITIAN

Pokok bahasan yang dipaparkan pada bab tiga meliputi desain penelitian;
lokasi, populasi dan sampel penelitian; definisi operasional variabel; instrumen
penelitian; validitas instrumen; reliabilitas instrumen; teknik pengumpulan data;

langkah-langkah penelitian; dan teknis analisis data.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan
untuk menguji hubungan dan kontribusi antara budaya integritas akademik dan
integritas akademik menggunakan instrumen penelitian yang diproses melalui
pengolahan statistik sehingga diperoleh presentasi gambaran budaya integritas
akademik dan presentasi gambaran integritas akademik mahasiswa Prodi PPB
(Psikologi Pendidikan dan Bimbingan) UPI (Universitas Pendidikan Indonesia)
Angkatan 2018 dan 2019.

Penelitian menggunakan metode korelasional, yang untuk mendeskripsikan,
mengukur dan menganalisis kontribusi budaya integritas akademik terhadap
integritas akademik mahasiswa PPB UPI angkatan 2018 dan 2019 sehingga

menghasilkan data numerik yang dapat disimpulkan dan digeneralisasikan.

3.2 Partisipan
Partisipan penelitian adalah mahasiswa Prodi Psikologi Pendidikan dan

Bimbingan Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan 2018 dan 2019 dengan

pertimbangan:

1) Seseorang yang dalam pengalamannya pernah bersikap tidak jujur, dalam
kesempatan berikutnya sangat mungkin untuk mengulang ketidakjujuran
yang sama hal tersebut sejalan dengan temuan Becker et al. (dalam Ruto et
al., 2011) ketidakjujuran di lingkungan pekerjaan diawali dari ketidakjujuran
di lingkungan akademik.

2) Penurunan integritas akademik berpotensi memengaruhi kehidupan

profesional peserta didik saat bekerja kelak (Harding, 2004; Jiang, Emmerton
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& McKauge, 2013). Sims (1993), Nonis dan Swift (2001), dan Lawson (2004)
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara perilaku curang yang
dilakukan oleh mahasiswa program studi bisnis dan manajemen pada semua
strata dengan perilaku tidak etis yang mereka tampakkan di tempat kerja.

3) Guru bimbingan dan konseling sebagai sebuah tenaga pendidik profesional
memiliki sub kompetensi integritas dalam domain kepribadian yaitu
menjunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat (Permendikanas
no.27 tahun 2008). Maka, integritas akademik mahasiswa bimbingan dan
konseling sebagai calon tenga pendidik profesional dimasa yang akan datang
menjadi penting untuk diperhatikan dalam menyiapkan guru bimbingan dan

konseling yang memiliki kompetensi kepribadian integritas yang baik.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah mahasiswa Prodi Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan. Karakteristik mahasiswa yang dijadikan data yaitu mahasiswa
angkatan angkatan 2018 dan 2019.

Teknik sampel yang digunakan untuk mengetahui kontribusi budaya
integritas akademik terhadap integritas akademik mahasiswa PPB UPI angkatan
2018 dan 2019 adalah sampling jenuh yaitu jumlah sampel dalam penelitian adalah
178 orang sebagimana ditampilkan dalam table 3.1 berikut..

Tabel 3. 1
Populasi Mahasiswa Prodi Psikologi Pendidikan & Bimbingan

Angkatan Jumlah
2018 92
2019 87
Total 178

Sampel dalam penelitian adalah populasi seluruh mahasiswa Mahasiswa
Prodi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas Pendidikan Indonesia
Angkatan 2018 dan 2019.
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3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Definisi Operasional Variabel
3.4.1.1 Budaya Integritas Akademik

Budaya Integritas Akademik yang dimaksud dalam penelitian adalah persepsi
mahasiswa terhadap komitmen dan tanggung jawab setiap lapisan baik itu individu
maupun kelompok yang terlibat dalam keseluruhan pembelajaran yang terjadi di
lingkungan akademik untuk memelihara dan mempromosikan integritas akademik
sebagai nilai yang di junjung tinggi oleh lembaga Pendidikan terkait.

Upaya pembentukan budaya integritas akademik dapat mencegah terjadinya
potensi kecurangan akademik atau bahkan meningkatkan integritas akademik yang
dimiliki oleh mahasiswa. Stephens (2015) mengungkapkan tiga bagian yang
mendukung terciptanya budaya integritas akademik yaitu school-wide education
(SWE), context-specific prevention (CSP), dan individual remediation (IR).

1) School-Wide Education (SWE)

SWE merupakan cara sekolah menciptakan kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar tentang integritas akademik, semua sumber daya menyoroti
pentingnya faktor organisasi. Seperti yang dirangkum oleh Bertram Gallant dan
Kalichman (dalam Stephens, 2015) pendekatan sistem, faktor-faktor “level
organisasi” mencakup ‘“norma dan aturan yang diartikulasikan dengan jelas,
prosedur yang transparan, kekuatan yang terdistribusi, sistem insentif yang adil dan
kuat, infrastruktur yang etis, dan kepemimpinan yang kuat dalam organisasi.

2) Context-Specific Prevention (CSP)

CSP merupakan tingkat intervensi primer yaitu &quot;hanya&quot; sebuah
pondasi dari lapisan pertama yang akan dibangun. CSP dapat berkontribusi pada
fondasi yang diletakkan oleh SWE dan memperkuat budaya integritas yang
muncul atau yang sudah ada. Untuk memulai, CSP didefinisikan sebagai setiap
intervensi yang bertujuan untuk mempromosikan integritas atau mengurangi
kesalahan dalam kelas, kursus, atau program studi tertentu.

3) Individual Remediation (IR).

IR berada di tingkat atas piramida menjadi urutan terakhir dan ukurannya

paling kecil, yang melambangkan fakta bahwa IR adalah tingkat intervensi tersier

(terdiri dari prosedur yang adil dan efisien untuk memproses dugaan kasus
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pelanggaran akademik serta ‘“perkembangan”. Sanksi ditujukan untuk
membangun pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang berkaitan dengan
integritas akademik) dan ditujukan untuk sebagian peserta didik (hanya melibatkan
mereka yang telah® dianggap bertanggung jawab “karena terlibat dalam suatu
bentuk ketidakjujuran akademik).

3.4.1.2 Integritas Akademik

Integritas akademik yang dimaksud dalam penelitian adalah komitmen dan
tanggung jawab terhadap nilai-nilai dan perilaku individu tentang kejujuran dan
ketidakjujuran akademik dalam keseluruhan di lingkungan akademik yang
mempengaruhi tindakan dalam menentukan perilaku yang boleh dan tidak
dibolehkan. Perilaku yang dimaksud diwujudkan dalam enam nilai dasar dalam
integritas akademik, vyaitu: kejujuran, kepercayaan, kesetaraan/keadilan,
penghargaan, tanggung jawab dan keberanian.

Kejujuran adalah dasar yang utama di dalam pengajaran, pembelajaran,
penelitian, dan pelayanan. Kejujuran merupakan prasyarat untuk dapat
merealisasikan enam nilai dasar di dalam integritas akademik yang lain, yaitu
kejujuran, kepercayaan, kesetaraan/keadilan, penghargaan, tanggung jawab dan
keberanian. Kurangnya kejujuran dapat mendorong individu untuk melakukan
penyimpangan seperti tindakan pemalsuan data, kebohongan, kecurangan,
pencurian, bolos sekolah, atau perilaku tidak jujur lainnya di lingkungan akademik.
1) Kejujuran

Kejujuran merupakan landasan yang diperlukan dalam pengajaran,
pembelajaran, penelitian, dan pelayanan. Kejujuran berarti menyampaikan sesuatu
berdasarkan keadaan yang sebenarnya dan bersedia mengakui kesalahan yang telah
dilakukan.

2) Kepercayaan

Kepercayaan sering dikembangkan secara timbal balik; bisa dipercaya dan
membiarkan diri sendiri memercayai orang lain berjalan beriringan. Rasa
optimisme dalam mengerjakan tugas-tugas akademik dan mampu membangun

situasi akademik yang kuat merupakan dasar untuk meningkatkan kepercayaan.
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3) Keadilan
Komponen penting keadilan adalah dapat diprediksi, transparansi dan jelas.
Keadilan hendaknya memunculnya kesetaraan dalam hak dan kewajiban di
lingkungan akademik. Respons konsisten dan adil terhadap pelanggaran
ketidakjujuran dan integritas dapat membantu keyakinan terhadap keadilan.
4)  Hormat
Rasa hormat dalam lingkungan akademik bersifat timbal balik, baik itu rasa

hormat terhadap diri sendiri maupun orang lain. Menghormati diri sendiri berarti
menghadapi tantangan dengan integritas. Menghormati orang lain berarti
menghargai keragaman pendapat dan menghargai kebutuhan terhadap tantangan,
ujian, dan perbaikan gagasan.
5)  Tanggung Jawab

Individu yang bertanggung jawab bisa bekerja untuk mengatasi
ketidakacuhan dan menginspirasi orang lain untuk menegakkan standar integritas
akademik kelompoknya. Bertanggung jawab berarti melaksanakan kewajiban yang
sudah diberikan dan siap berkonstribusi dalam menciptakan lingkungan akademik
yang baik.
6) Keberanian

Keberanian berbeda dari nilai-nilai fundamental lainnya, keberanian
merupakan sebuah tinkdakan yang dilandasi berdasarkan kapasitas diri. Orang
pemberani sering disalahpahami sebagai orang yang tidak memiliki ketakutan. Pada
kenyataannya, keberanian adalah kapasitas untuk bertindak sesuai dengan nilai-

nilai seseorang meskipun ada rasa takut.

3.4.2 Instrumen
3.4.2.1 Instrumen Budaya Integritas Akademik

Pengembangan Kisi-kisi instrumen disesuaikan dengan definisi operasional
dan disajikan dalam bentuk dimensi dan indikator yang selanjutnya disusun
menjadi butir-butir pernyataan. Kisi-kisi instrumen Budaya Integritas Akademik
yang dikembangkan dijabarkan pada tabel 3.2.
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Tabel 3. 2
Kisi-kisi Instrumen Budaya Integritas Akademik
Dimensi Indikator Pernyataan | Jumlah
Program orientasi prodi untuk 1,2, 2
memperkenalkan nilai-nilai integritas
School-Wide | akademik
Education | Dewan kehormatan yang dipimpin mahasiswa 3,4,5 3
(SWE), yang mendukung keterlibatan akademis dan
kejujuran.
Budaya prodi yang mendukung keterlibatan 6,7 2
akademis dan kejujuran.
Context- Diskusi khusus membahas integritas akademi 8,9 2
Specific Instruksi dan penilaian yang adil dan penuh 10,11 2
Prevention | perhatian.
(CSP) Integritas akademik diingatkan pada waktu 12,13 2
dan tempat yang tepat.
Respons langsung dan konsisten terhadap 14,15 2
ketidakjujuran akademis.
individual Prosedur yang etis dan efektif untuk 16, 17,18 3
Remediation memberikan hukum.an kepada kasus.-kasus
(IR). pelanggaran yang dialakukan mahasiswa.
Sanksi ditujukan untuk memperkuat 19, 20 2

pemahaman dan komitmen terhadap integritas
akademik.

3.4.2.2 Instrumen Integritas Akademik

Alat ukur integritas akademik yang digunakan pada penelitian adalah skala

integritas akademik yang dikonstruksi Ramdani (2017) didasarkan pada 5 nilai

dasar integritas akademik, yaitu: kejujuran, kepercayaan, kesetaraan/keadilan,

penghargaan, dan tanggung jawab (CAl, 1999). Kemudian dimodifikasi oleh Putri

(2017) berdasarkan pengembangan teori integritas akademik ICAI (2012), nilai
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dasar integritas akademik menjadi 6 nilai dasar, satu nilai dasar yang ditambahkan

yaitu keberanian. Sebelum digunakan, penulis memodifikasi alat ukur dengan

menambahkan butir item dan indikator. Setelah dilakukan modifikasi total item

yang digunakan untuk mengukur integritas akadmeik adalah 26 item pernyataan

dengan menggunakan skala model 4 Likert.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Integritas Akademik
No. Dimensi Indikator No. Item | Total
1. Kejujuran Menyampaikan  sesuatu  sesuai | 1,7, 12, 5
dengan keadaan yang sebenarnya
Bersedia  mengakui  kesalahan, | 15, 22
kekurangan ataupun keterbatasan
dirinya
2. | Kepercayaan | Rasa optimisme dalam mengerjakan | 4, 26 4
tugas-tugas perkuliahan
Mampu membangun situasi | 6, 19
akademik yang kuat
3. Keadilan Munculnya  kesetaraan dalam | 2, 8 4
lingkungan akademik
Menunjukkan  konstribusi  yang | 16, 20
sesuai dengan bagiannya
4. Penghargaan | Munculnya perasaan positif terhadap | 3, 18 4
opini orang
Turut dan taat pada aturan akademik | 14, 23
5. Tanggung Melaksnakan kewajiban yang sudah | 9, 25 4
jawab diberikan
Siap berkontribusi dalam | 11, 24
menciptakan standar akademik yang
baik
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6. Keberanian | Mau berkomitmen menjaga kualitas | 5, 13, 17, 5
pendidikan, meski dalam kesulitan

sekalipun

Siap menghadapi resiko dalam | 10, 21

pengambilan keputusan yang diambil

3.4.2.3 Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan pada tiga mahasiswa angkatan 2018 dan dua
mahasiswa Angkatan 2019 Prodi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan UPI. Uji
keterbacaan dilakukan untuk mengukur keterbacaan butir peryataan instrumen dari
segi kata, kalimat, dan istilah secara utuh sehingga dapat dipahami oleh responden
penelitian.

Hasil uji keterbacaan instrumen budaya integritas akademik dan integritas
akademik menunjukkan butir pernyataan mudah dipahami oleh responden sehingga

tidak ada butir pernyataan yang harus direvisi.

3.4.2.4 Uji Ketepatan Skala

Uji ketepatan skala dilakukan untuk menentukan apakah skala yang diuji
cobakan tepat atau tidak. Tabel 3.4 merupakan contoh penghitungan uji ketepatan
skala budaya integritas akademik pada item nomor 4 dan 5, dan integritas akademik
pada item nomor 2 dan 3 yang dihitung menggunakan Method of Succesive Interval
(MSI) pada software Microsoft excel, sebagai berikut.

Tabel 3. 4
Contoh Hasil Uji Skala Instrumen (N = 178)

Budaya Integritas Akademik

| Frekuensi | Proporsi | Proporsi ] Nilai
No | Kategori | Dentitas Z
(P (P) Kumulatif Skala

1.000 3.000 0.017 0.017 0.042 | -2.124 | 1.000

2.000 52.000 0.292 0.309 0.352 | -0.499 | 2.420

3.000 96.000 0.539 0.848 0.235 1.029 | 3.701

4.000 27.000 0.152 1.000 0.000 5.032
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1.000 47.000 0.264 0.264 0.327 -0.631 | 1.000

2.000 81.000 0.455 0.719 0.337 0.580 | 2.216

> 3.000 40.000 0.225 0.944 0.113 1.588 | 3.235
4.000 10.000 0.056 1.000 0.000 4.252

Integritas Akademik

No | Kategori Frekuensi | Proporsi Proporsi- Dentitas - Nilai
(F) (P) Kumulatif Skala

1.000 58.000 0.326 0.326 0.360 -0.451 | 1.000

2.000 9.000 0.051 0.376 0.380 -0.315 | 1.723

? 3.000 71.000 0.399 0.775 0.300 | 0.756 | 2.306
4.000 40.000 0.225 1.000 0.000 3.439

1.000 46.000 0.258 0.258 0.323 -0.648 | 1.000

2.000 20.000 0.112 0.371 0.378 | -0.330 | 1.723

} 3.000 60.000 0.337 0.708 0.343 | 0.547 | 2.306
4.000 52.000 0.292 1.000 0.000 3.439

3.4.3 Uji Validitas

Semakin tinggi nilai validasi maka menunjukkan semakin valid insinstrumen
yang digunakan. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing — masing
pernyataan dengan jumlah skor untuk masing — masing variabel.

Uji validitas menggunakan rank sperman. Hasil uji validitas yang diperoleh,
dibandingkan dengan nilai signifikan 0,10. Instrumen penelitian dikatakan valid
apabila nilai signigikansi berada di bawah niali 0,10 dan nilai sperman bertanda

positif. Hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS 26 sebagai berikut.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Budaya Integritas Akademik
Sperman Nilai
Pertanyaan ) o Keterangan
Correlation Signifikan
1 0.545 0,000 Valid
2 0.478 0,000 Valid
3 0.535 0,000 Valid
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4 0.522 0,000 Valid
5 0.467 0,000 Valid
6 0.647 0,000 Valid
7 0.689 0,000 Valid
8 0.631 0,000 Valid
9 0.65 0,000 Valid
10 0.476 0,000 Valid
11 0.734 0,000 Valid
12 0.708 0,000 Valid
13 0.763 0,000 Valid
14 0.709 0,000 Valid
15 0.48 0,000 Valid
16 0.656 0,000 Valid
17 0.544 0,000 Valid
18 0.561 0,000 Valid
19 0.705 0,000 Valid
20 0.633 0,000 Valid

Sumber: Output IBM SPSS 26 for windows (2021)
Pada table 3.5 terlihat nilai rank sperman bernilai positif dan nilai signifikan

48

di bawah 0,10 sehingga dapat dikatakan keseluruhan pertanyaan di atas valid dan

layak digunakan sebagai alat ukur variabel budaya integritas akademik.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Integritas akdemik

Pertanyaan sperman Nilai Keterangan
Correlation Signifikansi
1 0.603 0,000 Valid
2 0.6 0,000 Valid
3 0.618 0,000 Valid
4 0.409 0,000 Valid
5 0.68 0,000 Valid
6 0.602 0,000 Valid
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7 0.708 0,000 Valid
8 0.603 0,000 Valid
9 0.719 0,000 Valid
10 0.525 0,000 Valid
11 0.648 0,000 Valid
12 0.606 0,000 Valid
13 0.756 0,000 Valid
14 0.408 0,000 Valid
15 0.38 0,000 Valid
16 0.47 0,000 Valid
17 0.562 0,000 Valid
18 0.651 0,000 Valid
19 0.641 0,000 Valid
20 0.599 0,000 Valid
21 0.746 0,000 Valid
22 0.667 0,000 Valid
23 0.676 0,000 Valid
24 0.662 0,000 Valid
25 0.615 0,000 Valid
26 0.676 0,000 Valid

Sumber: Output IBM SPSS 26 for windows (2021)
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Pada tabel 3.6 nilai rank sperman bernilai positif dan nilai signifikan di

bawah 0,10 sehingga dapat dikatakan keseluruhan pertanyaan di atas valid dan

layak digunakan sebagai alat ukur variabel integritas akademik.

3.4.4 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menunjukkan sejauh mana instrumen yang digunakan

dapat dipercaya atau derajat keajegan skor yang diperoleh oleh subjek penelitian

dengan instrumen yang sama dalam kondisi yang berbeda. Untuk mengetahui nilai

reliabilitas responden dan reliabilitas item, dapat dilihat kriteria nilai split half.

Kriteria split half ditampilkan pada tabel 3.7 sebagai berikut.
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Tabel 3.7
Kriteria Reliabilitas
Rentang Kategori

<0,5 Buruk
0,5-0,6 Jelek
0,6-0,7 Cukup
0,7-0,8 Bagus

>0,8 Bagus sekali

(Sumintono & Widhiarso, 2015, him 109)
Berdasarkan hasil pengujian split half dengan menggunakan IBM SPSS 26
for Windows diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3. 8
Hasil Uji Reliabilitas

ssVariabel Split half Keterangan
Budaya Integritas Akademik 0,856 Bagus sekali
Integritas Akademik 0,917 Bagus sekali

Sumber: Output IBM SPSS 26 for windows (2021)

Nilai reliabilitas pada tabel 3.8 lebih besar dari 0,80 hasil ini menunjukkan
butir kuesioner reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur variabel budaya

integritas akademik dan integritas akademik.

3.4.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian berupa angket
atau kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam budaya integritas akademik dan
integritas akademik merupakan kuesioner tertutup dengan skala Likert. Kuesioner
memiliki lima alternatif jawaban dan responden menjawab setiap pernyataan
dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang disediakan. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner bertujuan sebagai cara atau alat dalam
mengumpulkan data yang diteliti yaitu mahasiswa Prodi PPB UPI Angkatan 2018
dan 2019.
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35 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan sebagai berikut.

Menyusun proposal penelitian.

Pengajuan dosen pembimbing.

Pengajuan permohonan persetujuan oleh dosen pembimbing dan Dewan
Skripsi mengenai penelitian yang akan dilakukan dan pengesahan judul
penelitian.

Melaksanakan penyebaran instrumen.

Melakukan pengolahan data, mendeskripsikan, dan menganalisis data yang
telah diperoleh.

Mendeskripsikan hasil pengolahan data, membuat kesimpulan, dan
rekomendasi.

Melakukan uji plagiarism untuk mengetahui orisinalitas karya ilmiah yang
dibuat peneliti.

Menyusun hasil penelitian menjadi laporan akhir penelitian berupa skripsi,

kemudian dipresentasikan pada saat sidang skripsi.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian,

berikut dirumuskan pengolahan data untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai
berikut.
3.6.1 Verifikasi Data

Verifikasi data diperlukan untuk pemeriksaan terhadap data-data yang

diperoleh dengan menyeleksi data yang memadai untuk diolah. Hasil verifikasi data

menunjukkan bahwa seluruh responden layak untuk diolah datanya yakni

berjumlah 178 orang.

3.6.2 Penyekoran Data

Penyekoran data instrumen budaya integritas akademik dan integritas

akademik merujuk pada pola skor opsi alternatif responden yang telah dilakukan

uji ketepatan skala oleh peneliti sebelumnya.
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Pernyataan pada alat ukur budaya integritas akademik dan integritas
akademik menggunakan skala Likert terdiri dari lima alternatif jawaban yang
masing-masih pilihan jawaban memiliki bobot skor yang telah ditentukan. Setiap
alternatif jawaban mempunyai skor tersaji pada tabel 3.9 sebagai berikut.

Tabel 3.9
Pola Skor Opsi Alternatif Respons Instrumen Budaya Integritas Akademik

Skor Empat Opsi Alternatif Respons
Tidak Pernah | Sesekali Sering Selalu
1 2 3 4
Tabel 3. 10

Pola Skor Opsi Alternatif Respons Instrumen Integritas Akademik

Skor Empat Opsi Alternatif Respons

Sangat Tidak Tidak Setuju (S) Sangat Setuju
Setuju (STS) Setuju (TS) (SS)
1 2 3 4

3.6.3 Pengelompokkan dan Penafsiran Data
Pengelompokkan dan penafsiran data budaya integritas akademik dan
integritas akadmik mahasiswa digunakan sebagai standarisasi dalam menafsirkan
skor untuk mengetahui makna skor yang dicapai. Penentuan skor kategori
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata (mean) ideal dan standar deviasi sebagai
berikut.
Skor Maksimal Ideal (Smaxl) = Jumlah Item x Bobot Nilai Tertinggi

Skor Minimal Ideal (Sminl) = Jumlah Item x Bobot Nilai Terkecil
Mean (M) =% (Smax| + Sminl)
Standar Deviasi (SD) = 1/6 (Smaxl - Sminl)
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Tabel 3. 11

Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi

X > (Mi+SDi) Tinggi

(Mi-SDi) < X < (Mi+SDi) Sedang

X < (Mi-SDi) Rendah

Tabel 3. 12
Kategorisasi Skor Budaya Integritas Akademik
Smaxl | Sminl | Mi | SDi Rentang Skor Kategorisasi

X > (60) Tinggi
20 80 50 10 (40) <X <(60) Sedang
X < (40) Rendah

Penafsiran kategorisasi budaya akademik siswa dijabarkan pada Tabel 3.13
sebagai berikut.
Tabel 3. 13

Interpretasi Gambaran Kategorisasi Budaya Integritas Akademik

Rentang Skor | Kategori Interpretasi

Setiap lapisan yang terlibat dalam keseluruhan
pembelajaran yang terjadi di lingkungan akademik
memelihara dan  mempromosikan integritas
akademik sebagai nilai yang di junjung tinggi oleh
Lembaga Pendidikan. Yang ditandai dengan sekolah
| menciptakan kesempatan bagi peserta didik untuk
(X>60) Tinggi
belajar tentang integritas akademik, semua sumber
daya menyoroti pentingnya faktor organisasi, setiap
intervensi yang bertujuan untuk mempromosikan
integritas atau mengurangi kesalahan dalam kelas,
kursus, atau program studi tertentu. Melaksanakan

prosedur yang adil dan efisien untuk memproses
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dugaan kasus pelanggaran akademik serta
memberikan sanksi ditujukan untuk membangun
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang

berkaitan dengan integritas akademik.

(40)< X <
(60)

Sedang

Lapisan yang terlibat dalam  keseluruhan
pembelajaran yang terjadi di lingkungan akademik
berusaha memelihara dan mempromosikan integritas
akademik sebagai nilai yang ada di lembaga
pendidikan. Yang ditandai dengan sekolah berusaha
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar tentang integritas akademik, beberapa sumber
daya menyoroti pentingnya faktor organisasi.
Beberapa intervensi dialakukan untuk
mempromosikan integritas atau  mengurangi
kesalahan dalam kelas, kursus, atau program studi
tertentu. Berusaha melaksanakan prosedur yang adil
untuk memproses dugaan kasus pelanggaran
akademik serta memberikan sanksi ditujukan untuk
membangun pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan yang berkaitan dengan integritas
akademik.

X < (40)

Rendah

Beberapa lapisan yang terlibat dalam keseluruhan
pembelajaran yang terjadi di lingkungan akademik
mengabaikan ~ pentingnya  memelihara  dan
mempromosikan integritas akademik sebagai nilai
yang seharusnya dijunjung tinggi oleh lembaga
pendidikan. Yang ditandai dengan sekolah tidak
berusaha memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar tentang integritas akademik, sumber
daya menyoroti pentingnya faktor organisasi.
intervensi yang dialakukan tidak bermaksud untuk

mempromosikan  integritas atau  mengurangi
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kesalahan dalam kelas, kursus, atau program studi
tertentu. Melaksanakan prosedur dengan tidak hati-
hati dalam memproses dugaan kasus pelanggaran
akademik serta memberikan sanksi ditujukan hanya
untuk membuat jera pelanggar

Tabel 3. 14
Kategorisasi Skor Integritas Akademik
Smaxl | Sminl | Mi | SDi Rentang Skor Kategorisasi
X = (78) Tinggi
26 104 | 65 13 (52) <X <(78) Sedang
X < (52) Rendah

Penafsiran kategorisasi integritas akademik siswa dijabarkan pada Tabel 3.15

sebagai berikut.

Tabel 3. 15

Interpretasi Gambaran Kategorisasi Integritas Akademik

Rentang Skor

Kategori

Interpretasi

(X >78)

Tinggi

Mahasiswa memiliki komitmen untuk melaksanakan
nilai  fundamental integritas akademik secara
konsisten meskipun ketika dengan situasi yang
buruk. Yang ditandai dengan  mahasiswa
menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang
sebenarnya dan bersedia mengakui kesalahan yang
telah dilakukan, memiliki rasa optimisme dalam
mengerjakan tugas-tugas akademik dan membangun
situasi akademik yang kuat, merespon secara
konsisten dan adil terhadap  pelanggaran
ketidakjujuran dan integritas, menghormati diri
sendiri dan orang lain terhadap opini atau

kesepakatan yang telah disetujui  bersama,
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melaksanakan kewajiban yang sudah diberikan dan
siap berkonstribusi dalam menciptakan lingkungan
akademik yang baik, bertindak sesuai dengan nilai-

nilai yang diyakini meskipun ada rasa takut.

(52)<X <
(78)

Sedang

Mahasiswa melaksanakan nilai ~ fundamental
integritas akademik namun tidak konsisten dan
dipengaruhi oleh situasi yang sedang dihadapi. Yang
ditandai dengan mahasiswa mampu menyampaikan
sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya dan
bersedia mengakui kesalahan yang telah dilakukan,
memiliki  rasa  optimisme untuk  mencoba
mengerjakan tugas-tugas akademik dan membangun
situasi akademik yang kuat, mampu merespon secara
adil terhadap pelanggaran ketidakjujuran dan
integritas, menghormati diri sendiri dan orang lain
terhadap opini atau kesepakatan yang telah disetujui
bersama, berusaha melaksanakan kewajiban yang
sudah diberikan dan siap berkonstribusi dalam
menciptakan lingkungan akademik yang baik,
berusaha bertindak dengan nilai-nilai yang diyakini
dan terkadang terpengaruh oleh rasa takut.

X < (52)

Rendah

Mahasiswa  terkadang  melaksanakan  nilai
fundamental integritas akademik dan sangat
dipengaruhi oleh situasi yang sedang dihadapi. Yang
ditandai dengan mahasiswa ragu menyampaikan
sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya dan
takut mengakui kesalahan yang telah dilakukan,
kurang memiliki rasa optimisme untuk mencoba
mengerjakan tugas-tugas akademik dan membangun
situasi akademik yang kuat, merespon pelanggaran
ketidakjujuran dan integritas berdasarkan situasi,
tidak menghormati diri sendiri dan orang lain
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terhadap opini atau kesepakatan yang telah disetujui
bersama, tidak bersungguh-sungguh  dalam
melaksanakan kewajiban yang sudah diberikan, nilai-
nilai yang diyakini dapat dengan mudah goyah
terpengaruhi oleh situasi dalam mengambil tindakan

3.6.4 Uji Korelasi Data

Uji korelasi pada penelitian bertujuan untuk mempertegas ada atau tidaknya

kontribusi budaya integritas akademik terhadap integritas akademik. Dalam

penelitian terdapat dua variabel,

budaya integritas akademik dan

yang pertama adalah variabel bebas (X) yaitu

yang kedua adalah variabel terikat (Y) yaitu

integritas akademik. Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan pearson dalam

program SPSS 22.0. Pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi disajikan

pada tabel 3.16 berikut.

Tabel 3. 16
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan

0 Tidak ada korelasi
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

1 Korelasi Sempurna

(Furgon, 2011)

3.6.5 Koefisien Determinasi Data

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya persentase

kontribusi variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau besar

kecilnya sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien

korelasi (r) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
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dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). Pedoman
interpretasi koefisien determinasi disajikan pada tabel 3.17 berikut.
Tabel 3. 17

Interpretasi Koefisien Determinasi Data

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

(Furgon, 2011)
3.6.6 Uji Regresi linier untuk mencari Kontribusi Budaya Integritas Akademik
terhadap Integritas Akademik
Analisis regresi digunakan untuk mengkaji hubungan antara satu variabel
bebas atau lebih dengan satu variabel terikat, baik hubungan yang bersifat
korelasional ataupun hubungan yang bersifat kausalitas (sebab-akibat). Analisis
regresi linier dilakukan terhadap perangkat data tersebut untuk mengkaji seberapa
besar nilai-nilai pada variabel terikat, secara langsung dipengaruhi oleh atau
berhubungan dengan nilai-nilai variabel bebas (Furgon, 2011). Bentuk persamaan
regresi dirumuskan sebagai berikut.
Y=a+ bX
(Furgon, 2011).
Gambar 3.1
Rumus Regresi linier Sederhana
Keterangan :
a : Nilai konstan, yang dikenal dengan istilah titik potong (intercept)
b : Koefisien regresi

X: Data pada perangkat X
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3.6.7 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara budaya integritas akademik dengan integritas
akademik pada mahasiswa PPB UPI Angkatan 2018 dan 2019.

Ho=p#0 artinyatidak terdapat hubungan antara variabel X (budaya integritas
akademik) dengan variabel Y (integritas akademik)

Ha=p#0 artinya terdapat hubungan antara variabel X (budaya integritas
akademik) dengan variabel Y (integritas akademik)

Uji t merupakan suatu pengujian hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui

bagaimana pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Hasil hipotesis thitung dibandingkan trael dengan ketentuan sebagai berikut :

1. H, diterima jika triung < trabel maka — Ha ditolak (tidak signifikan)

2. H, ditolak jika tHitung > tabel maka - Ha diterima (signifikan)
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